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Gambar Lampiran 1. Morfologi Serangga Kumbang Ambrosia 

 

 
No 

Spesies 

Kumbang 

Ambrosia 

 
Bagian Tubuh 

 
Deskripsi 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Xylosandrus 

Compactus 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Caput 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagian caput berwarna 
hitam, mata deeply 
emerginated, tepi lateral 
pronotum membulat,  ujung 
pronatum berwarna hitam 

 
Abdomen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagian abdomen  terdapat 
bulu-bulu halus dan 
berwarna hitam  

Elytra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

terdapat rambut strial 
pada kemiringan elytra, 
metepisternum terlihat 
sepanjang bagian 
tersebut pada saat elytra 
terkunci; dan protibia 
meluas ke bagian apeks 
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Tungkai 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tipe Tungkai 

ambulatorial, tungkai  

pendek berwarna  merah 

kecoklatan, terdapat bulu-

bulu halus di bagian 

tungkai dan bagian  

tungkai belakang 

femurnya lebih besar dan 

tarsinya pendek. 

2.   Xyleboruss 

affinis 

 
 

Caput  

 
 

Bagian caput berwarna 

coklat kemerahan,  

pronatum condong ke 

arah bawah  dan ujung 

pronatum berwarna hitam 

runcing 

Abdomen  

 
 

 
 

 
 
 

Pada bagian abdomen 

seluruh bagian terdapat 

bulu-bulu halus dan 

warnanya coklat 

kemerahan 

  Elitra (sayap) 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

 
Pada bagian sayap/ elitra 

berwarna hitam 

kemerahan dan terdapat 

bulu-bulu halus yang 

pendek dan bergerigi 
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Tungkai 

 
 
 

 

Pada bagian tungkai yaitu 

merupakan ambulatorial, 

dimana tungkai ini pendek 

dan di pakai berjalan, dan 

warna dari tungkai merah 

kecoklatan, terdapat bulu-

bulu  halus di bagian 

tungkai dan bagian  

tungkai belakang 

femurnya lebih besar dan 

tarsinya pendek. 

3 Xylosandrus 

crassiusculus 

  

 
 

 

Caput  

 
 

 
 

Pronatum mengarah ke 

bagian bawah dan 

bagian caput membulat 

dan mulut yang runcing 

berfungsi          menggerek 

batang. 

   
 

Bagian pronatum kasar 

dan terdapat seperti 

bintik-bintik yang 

ditumbuhi oleh setae/ 

bulu-bulu halus dan 

berwarna  kemerahan 
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  Abdomen  

 
 

 

Pada bagian abdomen 

terdapat 6-8 ruas 

abdomen dan terdapat 

bitnik-bintik hitam yang   

tidak terlalu jelas,  

berwarna coklat gelap dan 

berbulu halus 

Elitra  

 
 

 
 

 

Pada sayap  lebih 

cembung dibandingkan 

sayap lainnya dan ciri- 

cirinya berwarna coklat 

kemerahan dan dipenuhi 

bulu-bulu halus yang 

agak panjang seperti 

bintik berwarna hitam dan 

sayap keras. 

Kemiringan elytra curam, 

profil  punggung puncak 

elytra  membulat dan 

melebar  ke samping. 

  
Tungkai 

 
 

 
 
 
 

 
Tungkai pendek dan 

warnai femur sampai tibia   

berwarna coklat muda 

dan terdapat bulu halus 

dibagian femur, tipe  

tungkai ambulatorial 

dengan bentuk sederhana 

dan digunakan untuk 

berjalan. Tungkai bagian 

depan lebih besar di 

banding tungkai belakang 
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4. Hypothenemus 

sp. 

 
Hypothenemus sp. 

 
 

 
 

Caput  

 
 

 

 
Pada bagian  caput  
semua bagian warna 
hitam dan terdapat 
tonjolon, mulut  runcing 
dan terdapat bulu-bulu 
halus   di bagian mulut 

   
 

Elytra  

 

 
 

 
Bagian sayap  berwarna 
hitam dan dipenuhi bulu-
bulu halus di seluruh 
sayap,   Kemiringan elitra 
cembung.   
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Abdomen 
 

 

 

Pada bagian abdomen 
terdapat 4-6 ruas 
abdomen dan pada bagian 
ini terdapat bintik-bintik 
hitam yang   tidak terlalu 
jelas, dan berwarna coklat 
gelap 

  

  

 
Tungkai 

Tungkai berwarna coklat 
merah, pada setiap 
perbatasan antara femur, 
tibia dan tarsis terdapat 
sekat berwarna  hitam dan 
tarsi yang 
pendek. Pada bagian 
femur terdapat bulu bulu 
halus. 
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Tabel Lampiran  1.  Rekapitulasi jumlah serangga yang terperangkap pada setiap periode pengamatan  
 

No Kecamatan Jenis Serangga  
Pengamatan Ke- Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   

1 Wotu X.compactus 14 20 20 22 24 23 21 23 16 22 20 21 17 14 9 12 12 15 14 10 349 

    X. crassiusculus 15 14 16 10 16 13 16 7 10 14 13 9 21 14 12 11 9 10 12 9 251 

    Xyl. Afinis 4 13 12 5 9 15 12 9 8 7 7 9 8 8 7 6 4 6 6 4 159 

    Hypothenemus, sp 2 2 3 2 4 0 0 3 0 2 0 3 3 2 3 1 3 2 0 1 36 

2 Burau X.compactus 12 13 9 10 13 8 21 15 16 10 11 12 20 14 8 14 10 3 8 10 237 

    X. crassiusculus 13 16 8 9 5 24 14 16 6 9 10 13 16 8 14 21 9 7 15 15 248 

    Xyl. Afinis 6 15 17 10 5 8 9 14 0 14 15 15 17 12 14 6 9 14 15 13 228 

    Hypothenemus, sp 0 2 1 0 3 3 0 3 2 0 0 4 2 0 3 2 1 0 5 3 34 

3 Tomoni X.compactus 15 17 15 6 12 24 15 16 17 15 23 14 12 23 15 18 19 15 23 25 339 

    X. crassiusculus 13 9 14 13 9 7 13 20 16 10 8 9 13 16 10 8 7 15 13 10 233 

    Xyl. Afinis 15 10 7 8 4 5 7 3 7 9 13 6 8 8 3 0 0 6 8 8 135 

    Hypothenemus, sp 0 2 2 1 0 0 2 2 1 4 2 0 2 1 1 2 2 1 2 3 30 

4 Angkona X.compactus 15 14 17 20 15 8 12 13 10 10 7 5 8 16 17 10 15 19 14 0 245 

    X. crassiusculus 13 7 10 12 5 13 14 12 16 18 10 12 9 9 6 13 15 13 12 9 228 

    Xyl. Afinis 12 15 12 12 13 14 5 8 9 13 0 14 9 10 8 8 4 6 11 12 195 

    Hypothenemus, sp 2 1 1 0 0 0 0 2 2 0 0 1 2 3 2 1 1 2 2 3 25 

5 Mangkutana X.compactus 15 14 17 16 15 8 9 13 13 12 6 5 12 6 4 10 15 19 12 10 231 

    X. crassiusculus 5 7 10 14 8 9 11 12 16 13 10 5 9 12 8 13 15 13 14 9 213 

    Xyl. Afinis 12 10 14 12 10 17 5 8 9 15 0 14 2 10 8 10 5 7 10 12 190 

    Hypothenemus, sp 1 1 2 0 0 0 0 1 2 0 0 2 3 2 2 1 1 1 0 0 19 

6 Wasuponda X.compactus 15 14 17 14 9 7 9 13 5 10 7 5 6 6 4 12 15 9 14 0 191 

    X. crassiusculus 5 7 5 5 5 13 14 9 8 11 6 5 9 0 2 9 15 15 8 9 160 

    Xyl. Afinis 5 9 7 4 7 5 5 8 3 0 0 6 9 6 6 7 4 3 5 7 106 

    Hypothenemus, sp 2 1 0 1 1 0 0 2 1 0 0 1 1 2 2 0 1 3 0 1 19 

7 Malili X.compactus 9 14 14 12 16 8 10 14 9 8 6 5 8 6 4 7 12 10 13 0 185 
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    X. crassiusculus 5 4 5 4 5 3 0 4 9 8 6 5 9 0 0 11 8 13 8 9 116 

    Xyl. Afinis 12 7 13 12 9 13 4 5 9 7 0 9 8 4 4 10 4 7 7 12 156 

    Hypothenemus, sp 1 1 2 3 0 0 0 1 2 0 0 2 2 1 1 0 1 0 2 2 21 

 
 
 
Tabel Lampiran  2.  Rekapitulasi jumlah serangga yang terperangkap pada setiap Kecamatan 
 

Spesies 

Lokasi Pengamatan 

Jumlah % 
Wotu Burau Tomoni Angkona Mangkutana Wasuponda Malili 

Xylosandrus compactus 349 237 339 245 231 191 185 1777 40.81 

Xylosandrus  crassiusculus 251 216 203 174 114 127 116 1201 27.58 

Xyleborus affinis 159 228 135 195 213 106 156 1192 27.38 

Hypothenemus sp. 36 34 32 28 19 14 21 184 4.23 

Jumlah 795 715 709 642 577 438 478 4354 100 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



100 
 

Tabel Lampiran 3. Rekapitulasi Jumlah serangga yang terperangkap pada perlakuan beberapa bahan fermentasi 
 

No.  Perlakuan 

Jumlah Serangga Yang Tertangkap 

Total % Pengamatan  Ke - 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Alkohol 95 % 35 49 51 39 53 51 49 42 34 45 40 42 49 38 31 30 28 33 32 24 739 35.63 

2 Air Nira 24 34 51 24 53 42 35 38 34 40 35 28 36 32 24 27 21 28 30 21 606 29.22 

3 Kayu Lapuk 14 15 12 9 17 9 14 25 20 16 18 16 15 21 19 23 21 25 28 19 309 14.90 

4 Air Kelapa 7 4 5 6 9 8 11 12 14 14 10 11 10 9 12 8 17 13 16 12 180 8.68 

5 Air Tape 6 2 6 8 9 8 7 5 6 7 4 8 5 9 4 8 8 3 6 8 113 5.45 

6 Limbah buah 3 3 8 7 9 8 9 12 8 6 5 11 6 9 12 3 2 6 4 7 127 6.12 

7 Aquades 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel Lampiran 4. Intensitas serangan kumbang ambrosia pada batang tanaman kakao di 
Kabupaten Luwu Timur 

 

No. Kecamatan 
Intensitas Serangan 

Total Rata-Rata Petak 
I 

Petak 
II 

Petak 
III 

Petak 
IV 

Petak 
V 

1 Wotu 70.00 64.00 56.00 70.00 46.00 306.00 61.20 

2 Burau 50.00 58.00 62.00 58.00 54.00 282.00 56.40 

3 Tomoni 38.00 64.00 42.00 48.00 34.00 226.00 45.20 

4 Angkona 58.00 62.00 56.00 72.00 42.00 290.00 58.00 

5 Mangkutana 44.00 52.00 46.00 38.00 54.00 234.00 46.80 

6 Wasuponda 36.00 26.00 42.00 52.00 28.00 184.00 36.80 

7 Malili 54.00 48.00 40.00 62.00 62.00 266.00 53.20 

 
 
 
 
 
 
Tabel Lampiran 5. Intensitas serangan kumbang ambrosia pada cabang tanaman kakao di 

Kabupaten Luwu Timur 
 

No. Kecamatan 
Intensitas serangan  

Total Rata-Rata Petak 
I 

Petak 
II 

Petak 
III 

Petak 
IV 

Petak 
V 

1 Wotu 40.00 25.00 45.00 35.00 30.00 175.00 35.00 

2 Burau 30.00 35.00 30.00 25.00 20.00 140.00 28.00 

3 Tomoni 15.00 15.00 35.00 25.00 15.00 105.00 21.00 

4 Angkona 45.00 25.00 40.00 30.00 20.00 160.00 32.00 

5 Mangkutana 25.00 30.00 20.00 15.00 25.00 115.00 23.00 

6 Wasuponda 15.00 20.00 15.00 25.00 15.00 90.00 18.00 

7 Malili 45.00 10.00 40.00 20.00 35.00 150.00 30.00 
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Gambar Lampiran 3.  Pengukuran intensitas cahaya matahari dan kondisi tanaman akibat 

serangan kumbang ambrosia ( A. Pengukuran intensitas cahaya B. 
Bibit yang  mati terserang kumbang ambrosia C. Tanaman dewasa 
yang mati akibat serangan kumbang ambrosia  D. Kondisi bekas 
gerekan kumbang  pada ujung pangkal batang kakao yang telah mati. 

A B 

C D 
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Gambar  Lampiran 4. Bahan fermentasi yang digunakan sebagai perangkap attaktan                      

A. Fermentasi air tape B. Fermentasi air nira C. Alkohol 95 %                      
D. Fermentasi Limbah buah, E. Fermentasi kayu lapuk                             
E. Fermentasi air kelapa.  

A B C 

D E F 


